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Abstract 
Cost Budget Plan (RAB) is one of the main processes in a project because it is the basis for 
making a financing system offer and a budget framework that will be issued. The Budget Plan 
(RAB) is needed to calculate a building or project with the amount of costs needed for 
materials, wages and other costs associated with the implementation of the building or project. 
In this study, the object was used Alhuda Banyuwangi Hospital project. And in this study were 
used 2 methods for calculating the RAB and schedule, that is the SNI method and the BOW 
method. Based on the materials that has been processed using 2 different methods,that is the 
SNI method and the BOW method, it can be seen that there are some things that significant 
differences. Many things can be known from the differences in the 2 methods, such as the RAB 
value, time, and number of workers who have differences. The SNI method is more efficient for 
calculation of RAB, time, and number of workers. Primarily in the planning of many-storey 
buildings. On the analysis of the unit price known the difference is about 28% more efficient 
with the SNI method. There is also a difference in the price of RAB on the SNI method  and the 
BOW method about 36% more expensive with the BOW method. For the needs of workers it is 
also more efficient 38% using the SNI method compared to the BOW method. Based on these 
differences it is very influential on the weight of a project's work. Therefore, the use of the SNI 
method is better used in the planning of a project, mainly a multi-storey building 
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Abstrak 
Rencana Anggran Biaya (RAB) merupakan salah satu proses utama dalam suatu proyek karena 
merupakan dasar untuk membuat penawaran system pembiayaan dan kerangka budget yang 
akan dikeluarkan. Rencana Anggran Biaya (RAB) diperlukan untuk memperhitungkan suatu 
bangunan atau proyek dengan banyaknya biaya yang diperlukan untuk bahan, upah serta biaya-
biaya lain yang berhubungan dengan pelaksanaan bangunan atau proyek tersebut.Dalam studi 
ini digunakan objek sebuah proyek Rumah Sakit Alhuda Banyuwangi. Serta dalam studi ini 
digunakan 2 metode untuk perhitungan RAB dan schedule yaitu dengan metode SNI dan 
metode BOW. Berdasarkan data yang telah di olah menggunakan 2 metode yang berbeda yaitu 
metode SNI dan metode BOW dapat diketahui bahwa terdapat beberapa hal yang mengalami 
perbedaan signifikan. Banyak hal yang dapat diketahui dari perbedaan 2 metode tersebut, 
seperti halnya nilai RAB, waktu, dan jumlah pekerja yang terdapat perbedan. Pada metode SNI 
lebih efisien untuk peerhitungan RAB, waktu, dan jumlah pekerja. Utamanya pada 
perencanaan gedung berlantai banyak. Pada analisa harga satuan diketahui perbedaanya yaitu 
sekitar 28% lebih efisien dengan metode SNI. Terdapat pula selisih harga RAB pada metode 
SNI dan metode BOW sekitar 36% lebih mahal dengan metode BOW. Untuk kebutuhan 
pekerja juga lebih efisien 38% menggunakan metode SNI dibandingkan dengan metode BOW. 
Berdasrkan perbedaan tersebut sangatlah berpengaruh terhadap bobot pekerjaan suatu proyek. 
Oleh karena itu penggunan metode SNI lebih baik digunakan pada perencanaan suatu proyek 
utamanya bangunan berlantai banyak. 
 
Kata kunci : RAB, BOW, SNI, perbedaan, metode, perencanaan gedung. 
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PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang 
Rencana Anggran Biaya (RAB) 
merupakan salah satu proses utama dalam suatu 
proyek karena merupakan dasar untuk membuat 
penawaran system pembiayaan dan kerangka 
budget yang akan dikeluarkan. Rencana 
Anggran Biaya (RAB) diperlukan untuk 
memperhitungkan suatu bangunan atau proyek 
dengan banyaknya biaya yang diperlukan untuk 
bahan, upah serta biaya-biaya lain yang 
berhubungan dengan pelaksanaan bangunan 
atau proyek tersebut. Mengingat dalam 
pembuatan ataupun pelaksanaan proyek 
membutuhkan biaya yang tidak sedikit, untuk 
itu diperlukan perhitungan-perhitungan yang 
teliti. Baik dari jumlah biaya pembuatannya, 
volume pekerjaan, jenis pekerjaan, harga bahan, 
dan upah kerja. Semua itu bertujuan untuk 
menekan biaya pembuatan bangunan atau 
proyek sehingga lebih efisien dan terukur sesuai 
dengan keinginan atau budget pemilik. 
Selain itu penjadwalan proyek pun tidak 
kalah penting dengan Rencana Anggran Biaya 
(RAB), karena hal ini sangat berkaitan dengan 
biaya pengeluaran sebuah proyek konstruksi. 
Semakin cepat proyek tersebut diselesaikan 
maka biaya yang dikeluarkan akan semakin 
kecil pula. Contohnya seperti biaya tukang dan 
sewa alat per hari. Bukan hanya itu saja, yakni 
pengiriman bahan baku. Jika schedule telah di 
buat maka biaya yang ada tidak langsung 
digunakan untuk membeli semua bahan baku 
secara langsung, atau dapat digunakan untuk 
mambeli bahan baku yang diperlukan telebih 
dulu  mengingat jika bahan baku terlalu lama 
berada di proyek akan semakin besar 
kemungkinan bahan baku tersebut untuk rusak 
atau hilang yang disitu akan muncul biaya tak 
terduga untuk mangganti bahan tersebut. 
Rencana Anggaran Biaya dengan metode 
SNI dan BOW serta mengetahui perbedaan 
hasil perhitungan anggaran biaya antara metode 
analisa SNI dan BOW. Selain itu penulis juga 
tertarik untuk mambuat schedule atau 
penjadwalan proyek dengan metode Barchart 
dari hasil analisa RAB dengan  metode SNI dan 
BOW dari pembahasan sebelumnya yang 
selanjutnya dibandingkan hasilnya untuk 
mengetahui apa dan seberapa besar pengaruh 
dari kedua metode tersebut terhadap schedule 
atau penjadwalan proyek serta untuk 
mengetahui kelebihan dan kekurangan dari 
kedua metode. 
RAB dari proyek Rumah Sakit Alhuda 
Banyuwangiini menggunakan metode 
perhitungan SNI (Standart Nasional Indonesia) 
yaitu metode yang sering digunakan pada 
penyusunan anggran biaya di Indonesia. 
Metode SNI merupakan perbaharuan dari 
analisis BOW (Burgerlijke Openbare Werken) 
yang dikembangkan pada tahun 1987 sampai 
1991. Hasil penelitian tersebut dituangkan 
dalam analisa harga satuan biaya konstruksi 
dalam Standar Nasional Indonesia yang 
disahkan pada tahun 1991-1992 sebagai metode 
terbaru dalam penyusunan RAB proyek. 
 
2. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah diuraikan 
diatas maka rumusan masalah yang ditinjau 
antara lain: 
1. Berapakah estimasi anggaran biaya 
yang diperlukan untuk proyek 
pembangunan Rumah Sakit Al Huda 
Banyuwangi dengan metode SNI dan 
BOW? 
2. Apa perbedaan dari kedua metode 
tersebut yakni metode SNI dan BOW? 
3. Bagaimana penjadwalan proyek 
pembangunan Rumah Sakit Al Huda 
Banyuwangi dari analisa BOW dan SNI 
dengan metode Barchart? 
 
3. Tujuan 
Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini 
adalah: 
1. Melakukan estimasi anggaran biaya 
dengan metode SNI dan BOW pada 
proyek pembangunan Rumah Sakit Al 
Huda Banyuwangi untuk mengetahui 
berapa biaya yang diperlukan untuk 
pembangunan proyek tersebut. 
2. Untuk mengetahui perbedaan dari 
metode SNI dan BOW sehingga dapat 
memilih metode mana yang tepat untuk 
melakukan estimasi anggaran biaya. 
3. Memperkirakan rencana durasi dan 
jumlah pekerja dari proyek 
pembangunan Rumah Sakit Al Huda 
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Banyuwangi dari analisa BOW dan SNI 
dengan metode Bar chart. 
 
4. Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah pada proposal ini, 
Sebagai berikut: 
1. Penelitian dilakukan pada proyek 
pembangunan Rumah Sakit Al Huda 
Banyuwangi. 
2. Penelitian ini membahas tentang 
penyusunan Rencana Anggran Biaya 
(RAB) proyek pembangunan Rumah 
Sakit Al Huda Banyuwangi dengan 
metode SNI dan BOW. 
3. Penjadwalan proyek pembangunan 
Rumah Sakit Al Huda Banyuwangi 
dengan metode Bar chart. 
4. Volume pekerjaan dihitung berdasarkan 
gambar perencanaan. 
5. Data analisa harga satuan yang 
digunakan adalah AHS dari metode SNI 
dan BOW. 
6. Tidak membahas arsitekture atau 
estetika desain. 
7. Tidak menghitung struktur bangunan. 
8. Tidak menganalisa percepatan dari 
rencana penjadwalan. 
9. Tidak menganalisa manajemen 
pengendalian resiko pengerjaan 
konstruksi. 
 
5. Tinjauan Pustaka 
Rencana anggaran biaya dalam sebuah 
proyek konstruksi perlu dipersiapkan untuk 
mengetahui biaya yang dibutuhkan dalam 
proyek. Menurut (Ibrahim, 2001) Yang 
dimaksud dengan Rencana Anggaran Biaya 
(Begrooting) suatu bangunan atau proyek 
adalah perhitungan banyaknya biaya yang 
diperlukan untuk bahan dan upah serta biaya- 
biaya lain yang berhubungan dengan 
pelaksanaan Bangunan atau Proyek tersebut. 
Anggaran Biaya merupakan harga dari 
bangunan yang dihitung dengan teliti, cermat 
dan memenuhi syarat. Anggaran biaya pada 
bangunan yang sama akan berbeda-beda di 
masing- masing daerah, disebabkan karena 
perbedaan harga bahan dan upah tenaga kerja. 
Tahap-tahap yang harus dilakukan untuk 
menyusun anggaran biaya adalah sebagai 
berikut: 
1. Melakukan pengumpulan data tentang 
jenis, harga serta kemampuan pasar 
menyediakan bahan/material konstruksi 
secara kontinu. 
2. Melakukan pengumpulan data tentang 
upah pekerja yang berlaku di daerah 
lokasi proyek dan atau upah pada 
umumnya jika pekerja didatangkan dari 
luar daerah lokasi proyek. 
3. Melakukan perhitungan analisis bahan 
dan upah dengan menggunakan analisis 
yang diyakini baik oleh si pembuat 
anggaran. 
4. Melakukan perhitungan harga satuan 
pekerjaan dengan memanfaatkan hasil 
analisa satuan pekerjaan dan daftar 
kuantitas pekerjaan. 
5. Membuat rekapitulasi. 
 
Sebelum menyusun dan menghitung Harga 
Satuan Pekerjaan seseorang harus mampu 
menguasai cara pemakaina analisa harga satuan 
yang sudah ada. Di indonesia ada 2 macam 
analisa harga satuan dan bahan antara lain: 
a. Metode BOW (Burgeslijke Openbare 
Werken) adalah suatu ketentuan dan 
ketetapan umum yang ditetapkan Dir. 
BOW pada tanggal 28 Februari 1921 
nomor 5372 A pada jaman Belanda. 
Dalam analisa BOW, telah ditetapkan 
angka jumlah tenaga kerja dan bahan 
untuk suatu pekerjaan. Prinsip yang 
terdapat pada metode BOW 
mencangkup daftar koefisien upah dan 
bahan yang telah ditetapkan. Keduanya 
menganalisa harga (biaya) yang 
diperlukan untuk harga satuan 
pekerjaan bangunan. 
b. Metode SNI, SNI merupakan 
pembaharuan dari analisa BOW 
(Burgeslijke Openbare Werken) 1921, 
dengan kata lain bahwasanya analisa 
SNI merupakan analisa BOW yang 
diperbaharui. Analisa SNI ini 
dikeluarkan oleh Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Pemukiman. Sistem 
penyusunan biaya dengan 
menggunakan analisa SNI ini hampir 
sama dengan  sistem perhitungan 
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dengan mengguna kan analisa BOW. 
Prinsip yang mendasar pada metode 
SNI adalah, daftar koefisien bahan, 
upah dan alat sudah ditetapkan untuk 
menganalisa harga atau biaya yang 
diperlukan dalam membuat harga satu 
satuan pekerjaan bangunan. 
 
METODE PENELITIAN 
1. Flow Chart 
Pengolahan data dapat dilihat pada alur 
pengolahan data pada diagram alur di bawah 
ini: 
 
Gambar 1. Flowchart 
 
ANALISA DAN PEMBAHASAN 
Studi kasus pada pembahasan Tugas Akhir 
ini adalah pem bangunan gedung 3 lantai rawat 
inap dan IBS Rumah Sakit Al-Huda 
Banyuwangi. Proyek ini berada di jalan 
Diponegoro no. 65 Genteng, Kabupaten 
Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur. Adapun 
data proyek sebagai berikut: 
1. Luas lahan   : 4500 m2 
2. Jumlah lantai   : 3 lantai 
3. Struktur pondasi  : Pondasi 
mini pile 
4. Struktur bangunan  : Beton 
bertulang 
5. Pasangan dinding  : Pasangan 
dinding bata merah 
½ bata 
6. Struktur atap  : Baja konvensional 
7. Nilai proyek  : Rp.34.158.094.000,00 
 
1. Analisa Harga Satuan Dengan Metode 
SNI Dan BOW 
Dalam menghitung dan menyusun 
Anggaran Biaya suatu bangunan / proyek, harus 
ber pedoman  pada harga satuan bahan dan upah 
tenaga kerja di pasaran dan lokasi pekerjaan. 
Sebelum menyusun dan menghitung Harga 
Satuan Pekerjaan seseorang harus mampu 
menguasai cara pemakaian analisa harga satuan 
yang sudah ada. 
Karena keterbatasan referensi, peneliti 
hanya membandingkan Analisa harga satuan 
yang di kerjakan pada RAB pembangunan 
gedung 3 lantai rawat inap dan IBS Rumah 
Sakit Al-Huda Banyuwangi dan item pekerjaan 
tersebut ada pada kedua metode yaitu metode 
SNI dan metode BOW saja. 
Berikut tabel rekap perban dingan analisa 
BOW dan SNI 
Tabel 1. AHS Dari BOW & SNI 
 
 
Perbedaan antara analisa BOW dan analisa 
SNI terdapat pada koefisien bahan dam pekerja. 
Yang berpengaruh pada harga satuan tiap item 
pekerjaan. Berdasarkan tabel perbandingan 
Analisa Harga Satuan di atas maka dapat 
disimpulkan harga satuan SNI lebih efisien 
sekitar 28% daripada harga satuan BOW, 
meskipun ada beberapa item pekerjaan BOW 
yang sama bahkan lebih murah daripada SNI. 
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= a 
 
Gambar 2. Perbandingan AHS 
 
2. Analisa Perhitungan Rencana Anggaran 
Biaya 
Untuk mencari luasan, pada perhitungan 
volume rencana anggaran biaya, penulis 
menggunakan gambar kerja yang telah ada dan 
dibantu dengan software AutoCAD 2011, 
luasan dan keliling area dapat diketahui seperti 
contoh berikut: 
 
Contoh Perhitungan : 
 
Volume pondasi untuk 1 m1 
(𝑎+𝐵)𝑥 𝑡
2
 
x Panjang pondasi 
 
Volume = Luas x panjang pondasi 
=
(𝑎+𝑏)𝑥 𝑡
2
 
x Panjang pondasi 
=(𝑎+𝑏)𝑥 𝑡
2
  
x 1 = 0.575  m3 
 
Jadi dalam 1 m1 pekerjaan pondasi dengan 
dimensi seperti di atas volume yang di dapat 
ialah sebesar 0.575 m3 Selanjutnya menghitung 
upah dan bahan yang diperlukan. 
 
Bahan = Volume dikali Harga Satuan 1 m3 
Pondasi Batu Belah Campuran 1 pc : 
6 pp 
= 0.575 x Rp. 735 , 281 ,00 
= Rp. 422 , 786 ,00 
 
Berikut adalah rekapitulasi dari Rencana 
Anggaran Biaya (RAB) berdasarkan metode 
SNI dan BOW: 
Tabel 2. RAB Dari SNI & BOW 
 
 
Dapat dilihat pada gambar diagram 
dibawah ini, garis merah adalah garis yang 
mewakili analisa BOW dan garis biru adalah 
garis yang mewakili metode SNI. Nilai jumlah 
anggaran BOW adalah sebesar Rp. 
13,853,629,322,- dan nilai jumlah anggaran 
SNI sebesar Rp. 8,877,884,695,- . Selisih 
jumlah analisa RAB dengan metode BOW 
sekitar 36% lebih mahal dari analisa RAB 
dengan metode SNI. 
Kecuali pada pekerjaan per siapan yang 
pada analisa BOW bernilai Rp. 23,786,144.70 
lebih ekonomis daripada hasil dari analisa SNI 
yang bernilai Rp. 27,613,813.23 atau analisa 
BOW 16% lebih ekonomis dibanding analisa 
SNI. 
 
Gambar 3. Perbandingan RAB 
 
3. Schedule (kurva S) 
Penjadwalan proyek ini meng gunakan 
metode bar chart atau diagram batang. Diagram 
batang diisi dengan pembagian bobot atau 
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prosentase dari setiap  uraian pekerjaan dan 
perkiraan durasi pengerjaan. 
Untuk durasi lama pekerjaan setiap uraian 
pekerjaan didapat dari koefisien tenaga kerja 
dari analisa harga satuan (AHS) kemudian 
dikalikan dengan volume. Dari hasil perkalian 
tersebut diketahaui berapa jumlah tukang dan 
berapa durasi yang dibutuhkan untuk setiap 
uraian pekerjaan. 
 
Catatan: Dalam pembuatan kurva S ini penulis 
menggunakan semua item pekerjaan meskipun 
item pekerjaan tersebut tidak dibandingkan 
pada pembahasan sebelumnya dengan tujuan 
agar dapat membuat kurva S yang sempurna. 
 
Persentase Bobot Pekerjaan (PBP) : 
 
 
Prosentase bobot pekerjaan me rupakan 
besarnya nilai prosentase tiap uraian pekerjaan 
yang telah dihitung pada RAB. 
Berikut adalah hasil dari per hitungan 
prosentase bobot pekerjaan dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 3. Perbandingan Bobot RAB 
 
 
4. Perhitungan Durasi Dan Jumlah 
Tukang Yang Dibutuhkan 
Durasi dan kebutuhan pekerja didapat dari 
koefisien tenaga kerja dari analisa harga satuan 
(AHS) kemudian dikalikan dengan volume tiap 
pekerjaan. 
 
Contoh: PEKERJAAN TANAH 
 
Tabel 4. AHS Pekerjaan Tanah 
 
 
Dari tabel diatas dapat dihitung kebutuhan 
pekerja dan waktu perencanaan durasinya 
dengan cara dibawah ini: 
Tabel 5. Kebutuhan Pekerja & Durasi 
 
 
1. Jumlahkan koefisian pekerja yang 
dibutuhkan untuk kedua item pekerjaan 
tersebut (anggap mandor dan tukang 
adalah sama) 
A. Peninggian elevasi tanah (lihat 
tabel 4.7) 
= 0,6 + 0,06 = 0,66 
B. Pemadatan tanah (lihat tabel 4.7) 
= 0,5 + 0,05 = 0,55 
2. Hitung volume pekerjaan tanah lalu 
kalikan dengan koefisien pekerja pada 
pekerjaan tersebut (dalam pekerjaan ini 
volume yang akan dikerjakan adalah 
1318,4 m3) 
A. Peninggian elevasi tanah (lihat 
tabel 4.8) 
= 0,66 x 1318,4 
= 870,14 O/H 
B. Pemadatan tanah (lihat tabel 4.8) 
= 0,55 x 1318,4 
= 725,12 O/H 
3. Hitung kebutuhan pekerja dengan 
durasi yang telah direncanakan (untuk 
pekerjaan tanah direncanakan 
diselesaikan dalam waktu 2 x 6 hari = 
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12 hari) 
 
A. Peninggian elevasi tanah (lihat 
tabel 4.8) 
= 
870,14
12
 = 72,5 O/H 
B. Pemadatan tanah (tabel 4.8) 
= 
725,12
12
 = 60,4 O/H 
4. Jumlahkan kebutuhan  pekerja untuk 
kedua item pekerjaan tersebut 
Peninggian elevasi tanah + pemadatan 
tanah 
= 72,5 + 60,4 
= 132,9 133 O/H 
Jadi untuk pekerjaan Tanah dengan 
volume pekerjaan 1318,4 m3 dengan waktu 
rencana 12 hari atau 2 minggu memerlukan 
pekerja sejumlah 133 orang pekerja disetiap 
harinya dalam 12 hari. 
Berikut tabel perhitungan untuk kebutuhan 
durasi dan pekerja dengan 2 analisa yaitu SNI 
dan BOW: 
Tabel 6. Durasi & Kebutuhan Pekerja 
 
 
 
Gambar 4. Grafik Kebutuhan Pekerja 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat perbedaan 
yang sangat signifikan untuk kebutuhan pekerja 
dari analisa BOW berselisih sekitar 38% lebih 
banyak dari analisa SNI. Hal itu dikarenakan 
pada saat zaman Belanda ada kebijakan padat 
karya yang membuat jumlah pekerja saat itu 
sangat padat atau banyak, sehingga berpengaruh 
pada koefisien pekerja yang dimana pada 
bagian itulah perbedaan dari kedua analisa 
tersebut yakni analisa BOW dan SNI. 
 
5. Kurva S 
Dari rencana durasi waktu tersebut, 
kemudian dapat dibuat diagram balok dan kurva 
“S” dari hubungan prosentase komulatif dengan 
durasi waktu yang direncanakan. Diagram 
balok dan kurva “S” dapat dilihat pada tabel 
time schedule berikut: 
Kurva “S” tersebut meng gunakan seluruh 
item pekerjaan yang pada pembahasan 
sebelumnya tidak dibandingkan. Kedua kurva 
ini menggunakan jumlah durasi perencanaan 
yang sama agar dapat diketahui apa saja 
pengaruh dari kedua analisa tersebut pada 
schedule atau kurva perencanaan. 
 
Gambar 5. Kurva S Dari SNI 
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Gambar 6. Kurva S Dari BOW 
 
Dari kuva “S” tersebut dapat dilihat, 
besarnya anggaran biaya yang yang dipengaruhi 
oleh koefisien  bahan dan pekerja yang berbeda 
pada tiap analisa maka berpengaruh juga pada 
jumlah bobot pekerjaan dan jumlah pekerja di 
tiap minggunya tanpa merubah bentuk kurva 
dan durasi perencanaannya. Contohnya (lihat 
pada lampiran 4) pada analisa BOW diminggu 
ke 7 memerlukan pekerja sejumlah 75 orang 
tiap hari dalam semingu atau 451 orang tiap 
minggunya, sedangkan pada analisa SNI 
memerlukan pekerja sejumlah 33 orang tiap 
hari dalam seminggu atau 200 orang tiap 
minggunya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian diatas mengenai 
Perbandingan Estimasi Anggaran Biaya Dan 
Schedule Proyek Pem bangunan Rumah Sakit 
Al Huda Banyuwangi Menggunakan Metode 
Sni Dan Metode Bow dapat disim pulkan 
sebagai berikut: 
1. Pada Analisa Harga Satuan, Perbedaan 
antara analisa BOW dan analisa SNI 
terdapat pada koefisien bahan dan 
pekerja yang berpengaruh pada harga 
satuan tiap item pekerjaan. Dari hasil 
analisa dapat disimpulkan harga satuan 
analisa SNI sekitar 28% lebih efisien 
daripada harga satuan BOW. 
2. Untuk perhitungan RAB, Nilai jumlah 
anggaran BOW adalah sebesar Rp. 
13,853,629,322,- dan nilai jumlah 
anggaran SNI sebesar Rp. 
8,877,884,695,-. Selisih jumlah analisa 
RAB dengan metode BOW sekitar 
36% lebih mahal dari analisa RAB 
dengan metode SNI. 
 
3. Dari kurva “S” yang telah diteliti 
dengan analisa SNI dan BOW, dapat 
dilihat besarnya anggaran biaya yang 
dipengaruhi oleh koefisien bahan dan 
pekerja yang berbeda pada tiap analisa 
maka berpengaruh juga pada jumlah 
bobot pekerjaan dan jumlah pekerja di 
tiap minggunya tanpa merubah bentuk 
kurva dan durasi perencanaannya. 
4. Kebutuhan pekerja dari analisa SNI 
lebih efisien sekitar 38% dari BOW. 
 
2. Saran 
Adapun saran untuk Tugas Akhir ini antara 
lain: 
1. Di dalam menghitung harga satuan 
pekerjaan sebaiknya dilakukan perhitungan 
dengan lebih teliti, khususnya pemilihan 
metode perhitungan yang tepat sehingga 
didapatkan anggaran biaya yang ekonomis 
serta dapat dipertanggung jawabkan 
2. Penelitian selanjutnya dapat menganalisa 
percepatan proyek dari timeschedule yang 
ada dapat dibantu dengan beberapa 
aplikasi seperti MS PROJECT dan yang 
lainnya. 
3. Perlu adanya AHS dengan item pekerjaan 
yang mengunakan alat seperti memasang 
pondasi pancang, pengerukan tanah 
dengan excavator, pengecoran dengan 
Concrete Mixer Truck dan Concrete Pump 
dan pekerjaan - pekerjaan lainnya. 
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